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Abstrak 

Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni mendayagunakan semua faktor 
untuk mengamankan sasaran kependidikan yang hendak dicapai melalui perencanaan dan 
pengarahan dalam operasionalisasi. Pendidikan nilai adalah suatu pendidikan yang memberikan 
pengajaran tentang nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral dan etika kepada individu untuk 
membentuk karakter dan perilaku yang baik. Menurut Arifin Junaidi, pendidikan nilai adalah 
proses membentuk sikap dan tindakan manusia yang sesuai dengan nilai-nilai kebenaran dan 
kebaikan. Sedangkan menurut Nurcholish Madjid, pendidikan nilai adalah suatu upaya untuk 
mengembangkan akhlak atau moralitas yang baik pada individu, sehingga dapat membentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur dan memiliki integritas yang tinggi. Dalam kehidupan 
masyarakat dewasa ini terdapat fenomena menarik yaitu maraknya budaya global (global culture) dan 
gaya hidup (life style) pop culture. Fenomena ini terjadi sebagai dampak dari arus globalisasi yang 
sudah tidak bisa dibendung lagi. Salah satu fenomena penting proses globalisasi telah melahirkan 
generasi gadget, sebuah istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi milenial. Ali 
dan Purwandi menyebutkan bahwa generasi milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 
sampai dengan tahun 2000.Sementara para peneliti sosial dalam negeri (Indonesia) lainnya 
menggunakan tahun lahir mulai 1980-an sampai dengan tahun 2000- an untuk menentukan 
generasi milenial. 

Kata Kunci: Strategi pendidikan, Pendidikan nilai, Generasi milenial. 

 

PENDAHULUAN 

 Era Milenial merupakan digital native, hampir semua aktivitas selalu terkait dengan digital 

dan internet.Kemunculan generasi milenial menurut Nimon bersamaan dengan pesatnya 

perkembangan alat teknologi informasi komunikasi baru seperti komputer dan ponsel yang 

terkoneksi dengan internet. Generasi milenial menjadikan alat teknologi informasi komunikasi 

tersebut sebagai sarana interaksi dengan manusia lainnya dalam skala komunitas lokal atau 

global.Menurut Pew Research Center sebagaimana dikutip oleh Fructuoso bahwa generasi 

milenial selalu dicirikan sebagai orang yang percaya diri, liberal, optimis, terbuka untuk berubah 

(open minded for change), lebih berpendidikan daripada generasi sebelumnya, saling terhubung dan 

paham dengan teknologi digital/media sosial, dan mengikuti berbagai mode ekspresi diri serta life 

style yang berkembang di dunia. Generasi milenial hidup di era yang memiliki mobilitas tinggi dan 

serba terkoneksi dengan internet, sehingga berdampak pada lifestyle, kebiasaan, hingga hal-hal 

yang bersifat pribadi.Menurut Bennett, Maton, & Kevin (2008) dan Wesner & Miller (2008) 

dalam Wiridjati & Roesman bahwa generasi milenial adalah generasi pertama yang menghabiskan 

waktu pada ruang digital, dan informasi teknologi sangat memengaruhi bagaimana generasi 

milenial hidup dan bekerja. Karakteristik generasi milenial menurut Lancaster & Stillman dalam 
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Putra adalah sangat menghargai perbedaan, lebih memilih bekerja sama (kolaborasi) daripada 

menerima perintah, dan sangat pragmatis ketika memecahkan persoalan. Selain itu memiliki rasa 

optimis yang tinggi, fokus pada prestasi, percaya diri, percaya pada nilai-nilai moral dan sosial, dan 

menghargai adanya keragaman. Sikap hidup yang paling dominan pada generasi milenial adalah 

menikmati hal-hal yang sederhana dan berharga dalam hidup menurut persepsinya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode literature review.Literature 

review atau studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 

menunjukkan topik yang belum dan sudah diketahui dengan tujuan menemukan rasionalitas dari 

penelitian yang sudah dilakukan sebagai ide penelitian berikutnya (Denney & Tewksbury, 2013). 

Metode literatur ini didapatkan dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet dan pustaka. 

Metode literatur dilakukan peneliti dengan maksud utama yaitu mencari dasar atau fondasi untuk 

memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan hipotesa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi pustaka untuk memperoleh informasi 

terkait konsep bagaimana Strategi pendidikan nilai di sekolah study kasus generasi milenial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Pendidikan Nilai 

Terkait  masalah  pendidikan  nilai,  sekarang  ini  sering  muncul  di kalangan anak muda 

hingga orang dewasa yang menunjukkan bahwa mereka mengabaikan nilai dan karakter dalam 

tatakrama pergaulan sebagai suatu masyarakat yang beradab (civil society). Hal  tersebut  

mengindikasikan  seperti  setiap  orang  bebas  berbuat  apa  saja  sesuai dengan  kehendaknya  

seperti  perkelahian  masal, penjarahan, pemerkosaan, pembajakan kendaraan umum, 

penghujatan, perusakan tempat ibadah, perusakan lembaga pendidikan, perusakan kantor-kantor 

pemerintahan dan sebagainya yang menimbulkan korban jiwa dan korban   kemanusiaan.  Nilai  

juga  dapat  diartikan sebagai nilai rujukan dan keyakinan dalam menentukan suatu pilihan, baik 

itu berhubungan dengan  agama,  etika,  moral  dan  adat  istiadat  yang  berlaku  di  masyarakat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan nilai adalah upaya sadar dan terencana dalam 

membantu siswa mengenal nilai-nilai yang harus panduan dalam bersikap dan berprilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan nilai juga dapat diartikan bagian integral kegiatan pendidikan 

yang merupakan upaya sadar dan terencana dalam membantu peserta didik mengenal, menyadari, 

menghargai, dan menghayati nilai-nilai yang seharusnya dijadikan panduan dalam bersikap dan 

berperilaku sebagai manusia dalam hidup perseorangan dan bermasyarakat (Frisancho & 

Delgado, 2018;  Iwasa,  2017;  Scharf  et  al.,  2019;  Zakiyah  & Rusdiana, 2014). 

 Pendidikan nilai bukan hanya sekedar proses penanaman nilai moral untuk membentengi 

diri dari akses negatif globalisasi, tetapi bagaimana nilai moral yang telah ditanamkan    melalui    

pendidikan mampu    membebaskan   dari   kebodohan dan keterbelakangan. Sehingga dalam 

menanamkan pendidikan nilai di sekolah diperlukan strategi yang tepat agar dapat terealisasikan 

dengan baik. Melalui   pendidikan   nilai   di   sekolah, diharapkan   para   pendidik   akan   

menyadari   pentingnya   pendidikan   nilai dan   dapat mengaplikasikannya    dalam    kehidupan    

sehari-hari. Bertemali dengan berbagai permasalahan yang telah dibahas pada paragraf 
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sebelumnya, maka penulis mencoba menelusuri akar dari permasalahan yang terjadi saat ini 

khususnya  mengenai  strategi  pendidikan  nilai sebagai  pembentuk  kepribadian  siswa di 

sekolah pada masa era milenial. 

  Pendidikan nilai adalah usaha sadar dan terencana untuk membantu peserta didik 

mengenal nilai-nilai yang harus dijadikan pedoman dalam bersikap dan berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan nilai memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan 

siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 

dalam kehidupan sehari-hari (Windrati, 2011).  

Hal   ini sejalan   dengan   pendapat   Sauri &   Nurdin (2019) yang mengatakan bahwa 

keruntuhan sebuah bangsa ditandai dengan semakin lunturnya tata nilai dan karakter bangsa 

tersebut, walaupun secara fisik bangsa tersebut masih berdiri tegak. Tentu saja fenomena tersebut 

secara tidak langsung menggambarkan ketidakpastian jati diri, nilai, moral dan karakter bangsa.  

Saepudin (dalam Hakam, 2010) berpendapat sangat penting dan mendesak untuk 

melakukan kajian terhadap pola pembinaan nilai dan karakter yang dilakukan oleh masing-masing 

lembaga pendidikan (sekolah) terutama mengenai interaksi pembelajaran di dalam kelas, 

pembinaan melalui ekstra kurikuler, penataan suasana sekolah yang kondusif, bahkan keterlibatan 

masyarakat dalam pembinaan nilai dan karakter siswa. Sekolah sebagai institusi (lembaga) 

pendidikan merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang 

komplek dan dinamis (Demintseva, 2018). 

Dalam kaitannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya sekedar tempat berkumpul 

guru dan murid, melainkan berada pada suatu tatanan yang rumit dan saling berkaitan. Melihat hal 

tersebut, tentu saja lembaga pendidikan (sekolah) perlu lebih intensif dalam menanamkan 

pendidikan serta pembinaan nilai dan karakter pada siswa yang dilakukan sejak usia dini. 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya sadar dan terencana untuk mengubah manusia dari suatu 

kondisi kepada kondisi lain yang lebih  baik.  Selain itu, pendidikan dapat diartikan sebagai upaya 

sadar dan terencana dalam mengembangkan potensi siswa agar menjadi  manusia  yang berubah  

ke  arah  yang  lebih  baik.(Sauri  &  Budimansyah,  2017;  Sauri  &  Nurdin,  2019).Sedangkan   

nilai   adalah   segala   hal   yang   berhubungan   dengan   tingkah   laku   manusia mengenai baik 

atau buruk yang di ukur  oleh agama,  tradisi,  etika,  moral,  dan kebudayaan yang  berlaku  dalam  

masyarakat (Zakiyah  &  Rusdiana,  2014). 

Strategi  Pendidikan nilai sekolah di  era milenial 

Strategi  adalah sebuah  perencanaan  berisi  rangkaian  kegiatan  yang  didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu (Arifin, 2016; Larsdotter, 2019; Strachan, 2019). 

Menggunakan   strategi   dalam pendidikan nilai   di   sekolah   dapat   dimaknai   sebagai 

penanaman  nilai  yang  esensial  pada  diri  siswa  melalui  serangkaian  kegiatan  pembelajaran 

dan  pendampingan. Tujuannya agar para  siswa  menjadi  individu  yang mampu  memahami,  

mengalami, dan mengintegrasikan nilai-nilai yang menjadi core values dalam pendidikan ke dalam 

kehidupan nyata yang akan dijalaninya secara pribadi (Sauri &   Nurdin   2019).  Sekolah dilihat 

dari sudut pandang teoritis adalah sebuah lembaga yang di dalamnya berkembang segala kegiatan 

yang bersifat kependidikan. Disebut sebagai lembaga edukatif. Secara fisik, adalah sebuah 
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bangunan dengan ruang-ruang tertentu di mana keberadaan ruang-ruang tersebut diwujudkan 

dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan.   

Awal kata sekolah muncul dari kata skhole, scola, scolae yang berarti waktu luang atau 

waktu senggang.Sekolah pada awalnya adalah sebuah kegiatan alternatif yang dimunculkan untuk 

menjembatani kegiatan utama anak-anak dan remaja bermain. Namun beriringan dengan 

perkembangan zaman apalagi dengan teknologi komunikasi yang semakin tidak terkendali, 

sekolah mengalami perubahan peran yang drastis.Sekolah tidak lagi sebuah kegiatan alternatif. 

Bahkan pada masa sekarang, sekolah menjadi sebuah tujuan utama. Banyak orang, bahkan 

hampir semua orang, menempatkan sekolah sebagai rangking pertama dalam tingkatan 

pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Banyak orangtua yang bahkan hanya untuk mendapatkan 

sekolah yang terkenal bonafit dengan prestise tinggi, rela menabrak nilai dan moral dalam sistem 

hidup bermasyarakat. 

Kenyatan yang ironis. Di mana untuk sebuah upaya penanaman nilai dan moral susial, 

orangtua rela menjadikan dirinya sebagai orang yang secara sadar menabrak aturan nilai dan moral 

susial tersebut. Hanya untuk sebuah tujuan agar anaknya dapat masuk ke sebuah sekolah yang 

dianggap bonafit dan mempunyai tingkat prestisius tinggi. Sekolah  adalah tempat  yang  bukan  

hanya  sekedar tempat  berkumpul  guru  dan  murid,  melainkan  berada pada suatu  tatanan  

yang rumit  dan  saling  berkaitan. Melihat  hal  tersebut,  tentu  saja lembaga  pendidikan  

(sekolah)  perlu  lebih  intensif  dalam  menanamkan  pendidikan  serta pembinaan  nilai  dan  

karakter  pada  siswa  yang  dilakukan  sejak  usia  dini.    

Ciri lain terkait genarsi milenial ini adalah pertahanan konsentrasi pembelajaran di kelas 

yang cenderung lebih singkat jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Menurut Shatto dan 

Erwin rata-rata rentang perhatian mereka hanya 12 detik sehingga untuk mempertahankan 

konsentrasi generasi ini guru harus mengemas pembelajaran dengan semenarik mungkin. Di 

antaranya dengan menerapkan beberapa kali jeda atau diselingi dengan game, atau lelucon agar 

mereka tetap fokus. 

Melihat berbagai macam permasalahan terkait kelemahan generasi milenial ini maka strategi 

dan metode pembelajaran harus didesain ulang untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. 

Dan karena generasi ini merupakan generasi yang melek terhadap teknologi maka sudah 

sewajarnya guru harus mengupgrade keilmuannya terutama keilmuan tentang strategi 

pembelajaran yang akan digunakan di dalam kelas. Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 

oleh guru dalam pembelajaran di kelas untuk generasi milenial ini di antaranya:  

Model Pembelajaran Terbimbing   

Salah satu karakter pada generasi ini adalah ketidaksukaan meraka terhadap pembelajaran 

yang difokuskan hanya membaca dan menyimak (metode ceramah). Generasi ini lebih tertarik 

kepada pengamatan dan pembelajaran langsung (praktek). Mereka memiliki kemampuan yang 

cepat dalam mengakses informasi atau materi pembelajaran, namun ada sisi kelemahan yang 

harus diperhatikan yaitu generasi ini kurang cakap dalam menganalisis validasi sebuah informasi. 

Oleh karenanya maka guru perlu memberikan bimbingan ataupun arahan mengenai informasi 

yang mereka temukan. Dalam hal ini, guru harus bisa menjadi fasilitator bagi para siswanya.  
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Pembelajaran Berbasis Visual dan Menyenangkan   

Generasi ini memiliki struktur otak yang lebih mengedepankan perkembangan aspek visual, 

maka pembelajaran akan lebih terasa efeknya ketika disajikan dalam bentuk visual. Generasi ini 

sangat mudah memahami segala sesuatu yang disajikan dalam bentuk gambar.  Metode 

pembelajaran berbasis visual merupakan penggunaan metode edutainment di kelas. Metode ini 

adalah metode yang memangkas teknik mengajar konfensional seperti ceramah, catat dan 

sebagainya. Metode ini menggabungkan antara materi pembelajarn secara visual, bersifat narasi, 

pembelajaran dengan permainan dan pengajaran dengan menggunakan gaya informal. 

Mengoptimalkan Pembelajaran dengan Aplikasi dan Media Sosial 

Generasi milenial merupakan ngenerasi yang tidak bisa lepas dari media sosial. Hampir 

semua aplikasi ada pada gadget mereka. Berdasarkan hasil survei diketahui generasi ini 

menggunakan 79% waktunya perhari untuk berinteraksi dengan Smartphonenya. Sedangkan 

akses mereka terhadap media sosial minimal 10 kali dalam satu hari baik facebook, twitter, 

whatshapp dan lainnya. 

KESIMPULAN 

Generasi milenial ditandai dengan munculnya digital native, yaitu orang-orang yang lahir di 

era dgital, saat duia sudah dipermudah melalui muncuonya teknologi komputer dan bawaannya. 

Generasi milenial punya ciri yang khas, yaitu  percaya diri, optimis, terbuka untuk berubah (open 

minded for change), lebih berpendidikan daripada generasi sebelumnya, saling terhubung, paham 

dengan teknologi digital/media sosial dan mengikuti berbagai mode ekspresi diri serta life style 

yang berkembang di dunia.   

 Perkembangan generasi berefek langsung pada perkembangan gaya dan karakter dari 

masing-masing generasi. Termasuk perkembangan di dalam dunia pembelajaran. Mau tidak mau, 

suka tidak suka guru dalam mengajar harus menyesuaikan dengan perkembangan generasi. 

Generasi milenial erat kaitannya dengan teknologi maka sudah seharusnya sebagai guru harus 

menjadikan teknologi sebagai alat untuk dijadikan sebagai pengantar pesan atau pembelajaran, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  

Di antara cara mengajar di era milenial yang bisa dikembangkan yaitu: model pembelajaran 

terbimbing, pembelajaran berbasis visual dan menyenangkan serta dengan mengoptimalkan 

pembelajaran melalui aplikasi dan media sosial 
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